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Artikel Penelitian

Pengaruh Pemberian Kopi terhadap Kadar Kolesterol dan

Trigliserida pada Tikus Wistar (Rattus novergiccus)

Millah Fithriyah Zindany', Husnil Kadri?, Almurdi®

Abstrak

Kebiasaan mengonsumsi kopi banyak dikaitkan dengan kelainan pada kesehatan dan berbagai macam
penyakit. Kopi mengandung lebih dari seribu molekul zat yang berbeda diantaranya kafein, kafestol, kahweol, dan
asam klorogenik sering dihubungkan dengan metabolisme lipid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian kopi terhadap kadar kolesterol dan trigliserida pada tikus galur Wistar (Rattus novergiccus). Jenis
penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan post test only control group design. Sampel penelitian ini adalah
24 ekor tikus putih jantan (Rattus novergiccus) yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol (K), perlakuan
1 (DR), perlakuan 2 (DS), dan perlakuan 3 (DT). K hanya diberi diet standar tanpa kopi, DR diberikan diet kopi dosis
rendah setara 3 cangkir kopi (0,39 mg/3 ml), DS diberikan diet kopi dosis sedang setara 6 cangkir kopi (0,78 mg/ 3ml),
DT diberikan diet kopi dosis tinggi setara 10 cangkir kopi (1,3 mg/ 3ml) selama 4 minggu (28 hari). Pengukuran kadar
kolesterol dan trigliserida menggunakan spektofotometer.Hasil penelitian didapatkan rerata kadar kolesterol K
(35,80+10,84 mg/dl), DR (56,60+7,66 mg/dl), DS (60,60+12,13 mg/dl), DT (73,00+16,39 mg/dl) dan rerata kadar
trigliserida K (97,00+6,44 mg/dl), DR (27,80+11,90 mg/dl), DS (29,20+16,02 mg/dl), DT(36,00+15,08 mg/dl). Uji
analisis one-way ANOVA dan Post-hoc menunjukkan perbedaan yang bermakna pada kadar kolesterol total dan
trigliserida kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol (p<0,05) namun tidak terdapat perbedaan bermakna antar
kelompok perlakuan (p>0,05). Simpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan bermakna kadar kolesterol total dan
trigliserida antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol tetapi perbedaan dosis tidak memberikan perbedaan
bermakna.

Kata kunci: kopi, kafein, kolesterol, trigliserida

Abstract

Coffee has composition of over thousand substances namely caffeine, cafestol, kahweol, and chlorogenic acid
which are correlated with lipid metabolism. The objective of this study was to determine effect of coffee on cholesterol
and triglyceride of Wistar strain of rats (Rattus novergiccus). This was an experimental with posttest only control group
design. Samples were 24 male white rats strain Wistar divided into 4 groups: control (K), treatment 1 (DR), treatment 2
(DS), and treatment 3 (DT). K was not treat with coffee, DR were given low dose of coffee equivalent to 3 cups (0.39
mg/3 ml), DS were given moderate dose of coffee equivalent to 6 cups (0.78 mg/ 3ml), DT were given high dose of
coffee equivalent to 10 cups (1.3 mg/ 3ml) for 4 weeks (28 days). Cholesterol and triglyceride then measured with
sphectophotometer. The result showed the mean of total cholesterol levels K (35.80+10.84 mg/dl), DR (56.60+7.66
mg/dl), DS (60.60+12.13 mg/dl), DT (73.00+16.39 mg/dl) and mean of triglyceride levels K (97.00+6.44 mg/dl), DR
(27.80+11.90 mg/dl), DS (29.20+16.02 mg/dl), DT(36.00+15.08 mg/dl). One-way ANOVA dan Post-hoc tests analysis
showed significant differences of total cholesterol and triglyceride levels among control and treatment groups (p<0.05)
but not between the treatment group (p>0.05). The conclusion of this study is significant differences in total cholesterol
and triglycerides between control and treatment groups, but the differences of doses don't give significant differences.
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu minuman yang
paling banyak dikonsumsi di dunia. Di daerah Asia,
kebiasaan minum kopi menunjukkan peningkatan
selama lebih dari dua puluh tahun. Kebiasaan
mengonsumsi kopi sering dikaitkan dengan kelainan
pada kesehatan dan berbagai macam penyakit.
Banyak penelitian melaporkan bahwa kopi dapat
meningkatkan kolesterol darah, homosistein serum
dan tekanan darah yang dapat menjadi faktor risiko
meningkatnya penyakit jantung koroner."?

Kandungan kopi terdiri dari lebih seribu molekul
zat yang berbeda, termasuk senyawa fenolik, vitamin,
mineral dan alkaloid. Kafein, cafestol, kahweol dan
chlorogenic acid berhubungan dengan metabolisme
lipid dan secara teoritis dapat mempengaruhi profil
lipid serum.*

Para ahli terus mencari pengaruh kopi terhadap
kesehatan. Beberapa penelitan menyimpulkan
adanya hubungan positif antara konsumsi kopi dengan
peningkatan lipid serum. Salah satu penelitian yang
dilakukan pada 17 orang yang sehat kemudian
diberikan diet 6 cangkir kopi selama 4 minggu
menunjukkan peningkatan kadar kolesterol total (TC)
sebesar 22 mg/dl.5 Penelitian lain menunjukkan hasil
serupa, terjadi peningkatan kadar kolesterol total pada
kelompok dengan konsumsi 3 cangkir kopi atau lebih
per hari dan peningkatan trigliserida (TG) dengan
konsumsi 5 cangkir kopi atau lebih per hari.® Cross
sectional study yang dilakukan terhadap 77 orang laki-
laki usia 30-55 tahun menunjukkan peningkatan TC
dan TG plasma namun tidak pada HDL plasma
dengan diet 2 cangkir kopi/ hari.”

Penelitian lain menunjukkan hasil berbeda,
konsumsi kafein terhadap tikus jantan tidak
memberikan efek pada lipid serum.® Selanjutnya
beberapa peneliti mendapatkan hasil terjadi
penurunan TC dan TG pada kelompok dengan diet

kafein selama 4 minggu pada mencit.’

Ada lebih dari 2.000 zat telah diisolasi dari kopi.
Sebanyak 23% melanoidin dalam kopi yang
merupakan zat warna dan memberi warna coklat pada
biji kopi. Komponen alkaloid yang sering menjadi
pusat perhatian untuk diteliti adalah kafein yang
membentuk 1,3 — 2,4% dari keseluruhan berat biji
kopi, diikuti oleh alkaloid purin lainnya seperti
theobromin, theophylline, dan z‘rigone//ine.10

Kafein merupakan zat psikoaktif yang paling
banyak dikonsumsi setiap harinya oleh masyarakat
dunia karena banyak ditemukan dalam bahan
makanan serta obat-obatan. Zat ini bahkan terdapat
secara alamiah pada lebih dari 63 spesies tanaman.
Obat-obatan yang mengandung kafein tersebut
kebanyakan dijual bebas dan belum ada regulasi
dalam pengontrolan penjualannya. Diperkirakan
bahwa konsumsi kafein harian di Amerika Serikat
mencapai 206 mg per orang.m’11

Senyawa kafestol dan kahweol adalah alkohol
diterpen pentasiklik. Kafestol adalah konstituen utama
dari reaksi penyabunan minyak kopi yaitu sekitar 0,2 —
0,6% dari berat kopi. Zat ini bersifat anti kanker dan
hepatoprotektif. Hasil berbeda didapatkan bila zat ini
dikonsumsi dalam jumlah tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan positif konsumsi kafestol dan
kahweol dengan peningkatan serum kolesterol, low
density lipoprotein (LPL) plasma dan peningkatan
homosistein yang mungkin secara tidak langsung
meningkatkan risiko penyakit kardivaskuler.'?

Pada penelitian ini, telah dilakukan pengujian
dari pengaruh kopi terhadap kadar kolesterol total dan

trigliserida tikus.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
dengan rancangan post test only control group design
dengan 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan
yang menggunakan hewan coba sebagai subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus
putih (Rattus novergiccus) jantan strain Wistar dengan
periode penelitian 23 Maret sampai 19 April 2014.
Sampel dari penelitian ini adalah tikus putih yang
dipilih secara acak, berumur 2-3 bulan dengan berat

badan sekitar 150-200 gram. Kriteria inklusi adalah
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tikus putih jantan galur Wistar (Rattus norvegiccus),
umur 2-3 bulan, berat badan 150-200 g. Kriteria
eksklusinya adalah sampel dianggap drop out apabila
selama penelitian dilaksanakan tikusputih jantan sakit
dan mati.

Sampel penelitian ini adalah 24 ekor tikus putih
jantan (Rattus novergiccus) yang dibagi menjadi 4
kelompok vyaitu kelompok kontrol (K), perlakuan 1
(DR), perlakuan 2 (DS), dan perlakuan 3 (DT). K
hanya diberi diet standar tanpa kopi, DR diberikan diet
kopi dosis rendah setara 3 cangkir kopi (0,39 mg/3
ml), DS diberikan diet kopi dosis sedang setara 6
cangkir kopi (0,78 mg/ 3ml), DT diberikan diet kopi
dosis tinggi setara 10 cangkir kopi (1,3 mg/ 3ml)
selama 4 minggu (28 hari). Pengukuran kadar
kolesterol dan trigliserida menggunakan
spektofotometer.

Analisis data terhadap perubahan kadar
kolesterol dan ftrigliserida dilakukan melalui uiji
hipotesis komparatif dan korelatif, yaitu uji One-Way
ANOVA.

HASIL

Penelitian yang telah dilakukan di laboratorium
Hewan FMIPA Jurusan Farmasi Universitas Andalas
Padang untuk pemeliharaan hewan percobaan dan
Laboratorium Sejawat, Padang untuk pemeriksaan
kadar kolesterol dan frigliserida pada tikus .Tikus
terdiri dari 24 ekor dan dibagi atas 4 kelompok dengan
prosedur 6 ekor tikus sebagai kelompok kontrol yang
diberi diet standar ad libitum, 6 ekor tikus sebagai
kelompok perlakuan 1 yang diberi diet kopi dosis
rendah, 6 ekor tikus sebagai kelompok perlakuan 2
yang diberi diet kopi dosis sedang, dan 6 ekor tikus
sebagai kelompok perlakuan 3 yang diberi diet kopi
dosis tinggi. Dalam pelaksanaan penelitian tidak
terdapat tikus yang mati, tetapi salah satu sampel
darah mengalami hemolisis setelah disentrifugasi
sehingga dikeluarkan dari kelompok dan untuk
menyeragamkan data, serum yang diperiksa dipilih

sebanyak 5 sampel setiap kelompok secara acak.

Tabel 1. Nilai rerata kadar kolesterol (mg/dl)

Kelompok n  Rerata SD p

Kontrol 5
Perlakuan 1 (DR) 5
Perlakuan 2 (DS) 5
Perlakuan 3 (DT) 5

35,80 £ 10,84

56,60 + 7,66 0,023
60,60 + 12,13 0,006
73,00 + 16,39 0,000

Keterangan: p merupakan hasil uji Post-hoc terhadap
kelompok kontrol; * = terdapat perbedaan yang bermakna
(p<0,05)

Tabel 1 menunjukkan nilai rerata kolesterol
ketiga kelompok perlakuan mengalami peningkatan
sesuai dengan dosis pemberian kopi bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Peningkatan kadar

kolesterol total serum paling tinggi terjadi pada

kelompok 3, dilanjutkan kelompok 2, dan kelompok 1.

Tabel 2. Hasil uji Post-hoc rerata kadar kolesterol total

pada kelompok perlakuan

Kelompok DR DS DT
Perlakuan 1 (DR) - 1,000 0,103
Perlakuan 2 (DS) 1,000 - 0,369
Perlakuan 3 (DT) 0,103 0,369 -

Syarat uji statistik parametrik dengan one way
ANOVA ialah sebaran data harus normal dan varian
data harus sama. Untuk mengetahui apakah distribusi
data normal maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov
dan didapatkan nilai p=0,903. Karena nilai p > 0,05,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi data
adalah normal.

Uji homogenitas varian dilakukan pada hasil
pengukuran kolesterol keempat kelompok tikus.
Berdasarkan uji tersebut, maka didapatkan nilai
significancy p=0,479(p>0,05), yang berarti tidak ada
perbedaan varian antara kelompok data yang
dibandingkan.

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna kadar kolesterol di
dalam kelompok, dengan p=0,000 (p<0,05). Hasil
analisis post-hoc memperlihatkan terdapat perbedaan

yang signifikan rerata kolesterol total antara kelompok
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perlakuan dengan kelompok kontrol. Kelompok DR,
DS, DT memiliki p<0,05 bila dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Tabel 2 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan bermakna kadar kolesterol darah antar

kelompok perlakuan (p>0,05).

Tabel 3. Nilai rerata kadar trigliserida(mg/dl)

n Rerata + SD p
Kontrol 5 97,00 +6,44
Perlakuan 1 (DR) 5 27,80 = 11,90 0,000*
Perlakuan 2 (DS) 5 29,20 +16,02 0,000*
Perlakuan 3 (DT) 5 36,00 15,08 0,000*

Keterangan: p merupakan hasil uji Post-hoc terhadap

Kelompok

kelompok kontrol, * = perbedaan yang bermakna (p<0,05)

Data pada Tabel 3 menunjukkan nilai rerata
trigliserida pada kelompok kontrol paling tinggi
diantara semua kelompok. Ketiga kelompok
perlakuan mengalami penurunan kadar trigliserida jika
Dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penurunan
paling besar pada kelompok perlakuan 1, selanjutnya
kelompok perlakuan 2, dan penurunan paling sedikit
terjadi pada kelompok perlakuan 3.

Uji  Kolmogorov-Smirnov  terhadap kadar
trigliserida mendapatkan nilai p=0,107 (p>0,05) dan uji
homogenitas varian menunjukan p=0,357 (p>0,05),
kemudian dilakukan uji one-way ANOVA dan
memperoleh nilai p=0,000 (p<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna kadar
kolesterol dalam kelompok. Uji Post-Hoc menunjukkan
hasil terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 1
(p=0,000), kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan 2 (p=0,000), dan kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan 3 (p=0,000). Hasil uji nilai rerata
trigliserida serum antara kelompok kontrol dengan
kelompok vyang diberi diet kopi dosis rendah
menunjukkan perbedaan yang bermakna, begitu juga
dengan kelompok kontrol dengan kelompok yang
diberi diet kopi dosis sedang, dan kelompok kontrol
dengan kelompok yang diberi diet kopi dosis tinggi
namun tidak terdapat perbedaan bermakna antar
kelompok perlakuan (p>0,05), dengan hasil sebagai

berikut yang terlihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji post-hoc rerata kadar trigliserida

pada kelompok perlakuan

Kelompok DR DS DT
Perlakuan 1 (DR) - 1,000 1,000
Perlakuan 2 (DS) 1,000 - 1,000
Perlakuan 3 (DT) 1,000 1,000 -

PEMBAHASAN

Kadar kolesterol total tikus pada kelompok
perlakuan yang diberi diet kopi dosis rendah, sedang,
dan tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rerata
kadar kolesterol total kelompok kontrol. Kelompok
yang diberi diet kopi dosis rendah memiliki rerata
kadar kolesterol total 56,60 mg/dl, kelompok diet kopi
dosis sedang memiliki rerata kadar kolesterol 60,60
mg/dl, dan kelompok diet kopi dosis tinggi 73,00 mg/dI.
Perbedaan yang bermakna didapatkan setelah
dilakukan uji analisis antara kelompok kontrol dengan
ketiga kelompok perlakuan (p<0,05).

Peningkatan kadar kolesterol total pada
kelompok perlakuan dapat terjadi karena pengaruh
pemberian kopi yang dapat menginduksi pelepasan
free fatty acid (FFA). FFA termasuk salah satu
prekursor utama asetii KoA yang akan menjadi
prekursor biosintesis kolesterol. Beberapa studi yang
dilakukan terhadap manusia menunjukkan terjadinya
peningkatan FFA sebagai akibat tingginya lipolisis
karena konsumsi kopi.6'13' " Studi metaanalisis yang
dilakukan menyatakan pemberian suplemen diterpene
dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kadar
kolesterol serum sekitar 0,13mmol (5,0 mg/dl).
Diterpen (kafestol dan kahweol) terkandung dalam
fraksi lipid pada biji kopi sebanyak 10-15%."

Peningkatan kadar kolesterol total juga
didapatkan pada penelitian yang memberikan diet 1,5
ml/ 100 g BB tikus selama 6 minggu. Kopi yang
diberikan dalam dosis tinggi dimana 10g bubuk kopi
dilarutkan dalam 10ml air, artinya dalam 1,5 ml larutan
kopi terkandung 1,5 g bubuk kopi. Jumlah kopi
tersebut setara dengan 10 — 11 cangkir kopi bila
dikonsumsi oleh lelaki dengan BB 70 kg. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan peningkatan yang
bermakna pada kadar kolesterol total antara kelompok

perlakuan dengan kelompok kontrol (p<0,05).16
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Hasil yang didapat pada penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian terhadap tikus Wistar
yang diberi diet kopi dosis tinggi yang setara dengan
12 cangkir kopi selama 4 minggu yang tidak
menunjukkan perbedaan bermakna pada kadar
kolesterol total dan trigliserida serum dibandingkan
kelompok kontrol (p>0,05). Perbedaan bermakna
kadar kolesterol total serum terdapat dengan
pemberian kopi pada kelompok yang diberikan diet
hiperkolesterol  dibandingkan  kelompok  kontrol
(p<0,01) dan juga bila dibandingkan dengan kelompok
yang diberi diet kopi saja (p<0,01).8 Hal ini dapat
terjadi karena estimasi kopi yang terkandung dalam
satu cangkir berbeda dan jenis kopi yang diberikan
terhadap hewan coba berbeda.

Uji analisis yang dilakukan pada penelitian tidak
menunjukkan perbedaan bermakna kadar kolesterol
total antar kelompok perlakuan dengan p>0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian diet kopi dapat
meningkatkan kadar kolesterol secara signifikan
namun tidak terdapat perbedaan bermakna dengan
pemberian dosis yang berbeda secara statistik. Hasil
serupa juga didapatkan pada penelitian dengan
pemberian diet rendah kopi (15g/ 100ml) dan diet
tinggi kopi (30g/ 100ml) selama 7 minggu yang
menunjukkan peningkatan kadar TC yang signifikan
antara masing-masing kelompok perlakuan
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,05).
Rerata kadar TC antara kelompok diet tinggi kopi lebih
tinggi dibandingkan diet rendah kopi namun tidak
terdapat perbedaan bermakna dalam uji statistik
(p>0,05)."

Hasil penelitian mengenai efek kopi terhadap
trigliserida tikus dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.
Rerata trigliserida pada ketiga kelompok perlakuan
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan
rerata trigliserida pada kelompok kontrol. Nilai rerata
trigliserida pada kelompok kontrol pada penelitian ini
adalah 97 mg/ dl. Perbedaan bermakna didapatkan
setelah dilakukan uji analisis antara kelompok
perlakuan 1, 2, dan 3 dengan kelompok kontrol
(p<0,05). Penurunan kadar trigliserida ini dapat terjadi
karena pengaruh kafein yang terdapat di dalam kopi
dapat meningkatkan kadar asam lemak akibat

pengaruh positif dari hormon sensitif Iipase.4

Penelitian ~ eksperimental ~ memperlihatkan
terjadinya penurunan trigliserida pada serum tikus
yang diberi diet kopi 0,12 g/ 100 g berat badan tikus
setiap hari selama 4 minggu dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Penurunan yang terjadi sebesar
27,75 mg/dl tetapi tidak didapatkan perbedaan yang
signifikan setelah diuji secara statistik (p>0,05).18
Penelitian pada manusia yang dilakukan dengan
sampel 11 orang laki-laki usia 21 — 31 tahun
menunjukkan penurunan TG plasma setelah diberi diet
3 cangkir kopi (1 cangkir = 150 ml) selama seminggu
namun juga tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan setelah dilakukan uji analisis (p>0,05)."

Rerata kadar trigliserida pada kelompok
perlakuan dengan diet kopi dosis rendah adalah 27,80
mg/dl. Kelompok perlakuan dengan diet kopi dosis
sedang memiliki nilai rerata trigliserida 29,20 mg/dI,
dan rerata kadar frigliserida pada kelompok dengan
diet kopi dosis tinggi yaitu 36,00 mg/dl. Ketiga
kelompok memiliki perbedaan yang bermakna dengan
p<0,05 bila dibandingkan dengan kelompok kontrol
tetapi tidak terdapat perbedaan bermakna setelah
dilakukan uji analisis antara ketiga kelompok
perlakuan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian kopi terhadap tikus secara signifikan dapat
menurunkan kadar TG serum tetapi perbedaan dosis
yang diberikan tidak menunjukkan perbedaan yang

bermakna.

SIMPULAN

Pemberian kopi berpengaruh terhadap kadar
kolesterol total serum pada tikus Wistar normal dan
bermakna secara statistik. Perbedaan dosis kopi pada
kelompok perlakuan mempengaruhi peningkatan
kadar kolesterol total serum tetapi tidak bermakna
secara statistik. Pemberian kopi berpengaruh terhadap
kadar trigliserida serum pada tikus Wistar normal dan
bermakna secara statistik tetapi perbedaan dosis pada
kelompok perlakuan tidak menunjukkan penurunan

yang bermakna secara statistik.
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